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SURVEI NASIONAL LITERASI DAN 
INKLUSI KEUANGAN 2016



Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan
mengamanatkan Otoritas Jasa Keuangan untuk mengatur dan mengawasi industri jasa
keuangan sekaligus melindungi kepentingan masyarakat dalam berinteraksi dengan
industri jasa keuangan. Dalam melindungi kepentingan masyarakat terdapat aspek
literasi dan inklusi keuangan yang memerlukan strategi tersendiri dalam
implementasinya.

Untuk menyusun strategi dimaksud, pada tahun 2013 OJK melakukan survei nasional
terhadap 8.000 responden yang tersebar di 40 wilayah pada 20 provinsi.

Hasil survei dimaksud menjadi masukan dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia yang di dalamnya juga terdapat aspek inklusi keuangan, yang menjadi
pedoman bagi OJK dan industri jasa keuangan dalam melaksanakan kegiatan dalam
upaya peningkatan literasi dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia

Hasil survei pada tahun itu menunjukan masyarakat Indonesia memiliki:
• indeks literasi keuangan: 21.84%: dan
• indeks inklusi keuangan: 59.74%.
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KEBIJAKAN
Bahan	masukan	OJK	dan	
Industri	Jasa	Keuangan	
dalam	rangka	perencanaan	
dan	pelaksanaan		kebijakan	
literasi	dan	inklusi	
keuangan.

EVALUASI
Alat	evaluasi	
efektivitas	program	
literasi dan	inklusi	
keuangan	

TUJUAN UTAMA SURVEI

SURVEI NASIONAL 2016
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9680 RESPONDEN

34 PROVINSI

64 KOTA/KABUPATEN

CAKUPAN WILAYAH

7	Provinsi
@	1	Kota/kabupaten

24	Provinsi
@	2	Kota/Kabupaten

3	Provinsi
@	3	Kota/Kabupaten

Terdiri dari

47
Pertanyaan
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RESPONDEN

• Laki-laki
• Perempuan

• 15-17	Tahun
• 18-25	Tahun
• 26-35	Tahun
• 36-50	Tahun
• >	50	Tahun

• Tidak	Sekolah/	Tidak	Lulus	SD
• Lulus	SD
• Lulus	SMP
• Lulus	SMA
• Perguruan	Tinggi

• Pengusaha
• Pegawai	dan	Profesional
• Pelajar/	Mahasiswa
• Ibu	Rumah	Tangga
• Pensiunan
• Tidak	Bekerja	dan	Lainnya

• Perdesaan
• Perkotaan

• Kelas	A	(>Rp1.750.000)
• Kelas	B		(Rp1.250.001- Rp1.750.000)
• Kelas	C	(Rp600.001-Rp1.250.000)
• Kelas	D	(Rp400.001-Rp600.000)
• Kelas	E	(<Rp400.000)

GENDER STRATA WILAYAH

PENDIDIKAN
USIA

PEKERJAAN PENGELUARAN

PROFIL RESPONDEN
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INDEKS LITERASI 
KEUANGAN



21.84% 
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2013

29.66% 

2016

INDEKS LITERASI KEUANGAN (2013-2016)
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INDEKS LITERASI KEUANGAN – PROVINSI
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INDEKS LITERASI KEUANGAN – SEKTORAL (2013-2016)
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INDEKS INKLUSI 
KEUANGAN
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59.74% 
2013

67.82% 
2016

INDEKS INKLUSI KEUANGAN (2013-2016)
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INDEKS INKLUSI KEUANGAN – SEKTORAL (2013-2016)
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INDEKS LITERASI - INKLUSI 
KEUANGAN (SYARIAH)
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INDEKS LITERASI KEUANGAN – SEKTORAL (SYARIAH)

8.11% 
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INDEKS LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN – PROVINSI (SYARIAH)



17

INDEKS LITERASI - INKLUSI KEUANGAN – SEKTORAL (SYARIAH)
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INDEKS LITERASI - INKLUSI KEUANGAN – PROVINSI (SYARIAH)
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INDEKS LITERASI - INKLUSI KEUANGAN – PROVINSI



20

TERIMA KASIH


